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METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Model pendekatan proses untuk meningkatkan kefatam menulis
siswa SD pada mata pelajaran bahasa Indonesia omeigan penelitian
kualitatif/naturalistik dengan prosedur penelitidan pengembangamegearch
and developmern®® & D, dengan mengacu pada langkah-langkah yang
dikemukakan olehBorg & Gall, 1983:775 dalam bukuniaducational

Research”.

Langkah-langkah tersebut secara umum diuraikargsebarikut:

1. Research an information collectin(penelitian dan pengumpulan informasi),
termasuk di dalamnyview literature dan observasi kelas.

2. Planning (perencanaan), termasuk di dalamnya menetapkaoantyj
menentukan urutan pembelajaran, dan uji kemungkiladam skala kecil.

3. Develop preliminary from of producfmengembangkan bentuk produk
pendahuluan) termasuk di dalamnya persiapan mhbtdajar, buku-buku
yang digunakan dan evaluasi.

4. Prelimenary field testinquji coba pendahuluan) melibatkan sekolah dalam
jumlah terbatas. Dalam hal ini dilakukan analisasacdberdasarkan kuesioner,
hasil wawancara, observasi, dan skala penilaian.

5. Main product revision(revisi terhadap produk utama), didasarkan atag ha

uji coba pendahuluan.



6. Main field testing(uji coba utama), melibatkan sekolah dalam jumjahg
lebih banyak. Data kuantitatif berupa pretest p@stest jika memungkinkan
hasil tersebut dibandingkan dengan uji terbatas.

7. perasional product revision(revisi produk operasional), dilakukan
berdasarkan hasil uji coba utama.

8 Operasional field testinquji coba operasional) yang melibatkan sekolah
dalam jumlah yang lebih banyak lagi. Pada langhkahdikumpulkan data
angket, observasi, dan hasil wawancara untuk keanudlanalisis.

9. Final product revision(revisi produk terakhir) berdasarkan hasil uji coba
operasional.

10. Dissemination and distributiofdisseminasdandistribusi). pada langkah ini
dilakukan monitoring sebagai kontrol terhadap kaaliproduk(Borg and
Gall, 1983:775).

Langkah-langkah dalam penelitian ini mengacu pé#atsgkah yang
kembangkan olehBorg dan Gall dengan beberapa modifikasi karena
keterbatasan.

Langkah —langkah dalam penelitian ini dibagi menj@e langkah utama
yaitu studi pendahuluan, perencanaan, dan penggaianodel, serta uji coba

lapangan. secara rinci langkah-langkah penelitiaadalah sebagai berikut:

1. Studi Pendahuluan
Ada dua langkah yang dilakukan dalam studi penidanuyaitu:

a. Studi kepustakaan (literatur) yaitu mengkajritéeori mengenai pendekatan



proses dalam pembelajaran menulis serta meknleitian, mengkaji hasil-

hasil penelitian terdahulu tentang pembelajananulis di sekolah.

b. Studi lapangan yaitu melakukan prasurvey ke laBkantuk mendapatkan
informasi atau gambaran umum tentang pelaksanaarbgdajaran bahasa
Indonesia yang selama ini berlangsung di SD melifegiatan guru,
kegiatan dan pandangan siswa serta faktor pendipemghambat
pelaksanaan pembelajaran menulis pada mata peldjaf@asa Indonesia di
SD serta merefleksikan pembelajaran yaga dilakukan.

Studi lapangan dilakukan di SDN Pangkalan 4 Ketam&Sobang
Kabupaten Pandeglang yang meliputi: (1) Mengkajilkiuum bahasa Indonesia
(KTSP), (2) mengkaji Kriteria Ketuntasan MinimalKK1) belajar, (3) mengkaji
program tahunan, program semester, silabus, sedacana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) pada aspek keterampilan menil)s.mengobservasi
pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guwbelsm program
diujicobakan dengan mengungkap subjektif mungkindksi aktivitas belajar
siswa, kondisi guru, kondisi dan pemanfaatan sartasditas dan lingkungan
pembelajaran menulis melalui pendekatan proses pata pelajaran bahasa
Indonesia.

Hasil studi pendahuluan ini kemudian digunakarbagai bahan
pertimbangan untuk mengembangkan model pendekateosegp dalam
pembelajaran menulis pada mata pelajaran bahasandsid di SD, sesuai

dengan lingkungan sekolah.



2. Perencanaan dan Pengembangan Model

Pada langkah ini kegiatan dilakukan berkenaan alepgrumusan tujuan
penggunaan model, sasaran atau penggunaan modellegdéripsi mengenai
langkah-langkah penggunaan model, kegiatan yaagukbn adalah:

a. Perencanaan meliputi beberapa kegiatan, diaaryi@ (1) Merumuskan tujuan
pembelajaran, (2) merumuskan materi pembelajaBarmérumuskan tahap-
tahap pembelajaran, (4) merencanakan alat perama aat bantu, dan
metode pembelajaran, (5) merumuskan penilaian plejaban.

b. Pengembangan model meliputi hal, di antaranyaMnentukan tujuan
pembelajaran menulis menggunakan pendekatan pidate® pembelajaran,
(3) menentukan langkah-langkah pembelajaran menaisnggunakan
pendekatan proses, (4) menentukan alat peragaakiabantu dan metode
pembelajaran menulis menggunakan pendekatan pr¢Sgraenentukan alat

dan prosedur evaluasi pada pembelajaran menulis.

3. Uji Lapangan
Pada langkah kegiatan ini yang dilakukan adathlagai berikut:

a. Uji coba terbatas yaitu uji coba model pembedajamenulis melalui
pendekatan proses pada skala yang lebih keciksditkan di kelas V SD
Negeri Pangkalan 4 Kecamatan Sobang KabupateneBlang. Uji coba
model dilakukan langsung oleh peneliti. Sebelumaksdnakan uji coba
terbatas, terlebih dahulu menyebarkan kuesioner gagu dan siswa

mengenai pembelajaran menulis yang biasa dilake&balum model.



dikembangkan, seterusnya diskusi antara pendingan guru untuk
menentuklan bagaimana baiknya pelaksanaan uji seblema melaksanakan
uji coba terbatas dilakukan pengamatan oleh gungale mencatat hal-hal
penting pada uji coba, seperti: kemajuan, kesyllhambatan-hambatan yang

dialami pada lembar pengamatan yang telah disadiak

b. Revisi hasil uji coba terbatas yaitu melakukamisi dan penyempurnaan
berdasarkan hasil uji coba terbatas, baik padandoaliel untuk topik tersebut
maupun pada draf model untuk topik berikutnya. Biewii juga dilakukan
dengan berdasarkan hasil kuesioner yang disebg&da guru dan siswa

setelah uji coba dilaksanakan.

c. Uji coba skala lebih luas yaitu melakukan ujb@omodel pengembangan
pendekatan proses pada skala yang lebih luas unarighasilkan maodel
pendekatan proses dalam pembelajaran menulis yaagagkan (draf model
final) serta memperbaiki proses pelaksanaannya.cblia lebih luas ini
dilakukan di tiga sekolah yang berada di Kecamd&abang Kabupaten
Pandeglang yaitu SD Negeri Pangkalan 1, SD Negerglkalan 4, dan SD

Negeri Sobang 2 Kecamatan Sobang KabupateneBiamd).

Langkah-langkah penelitian dan pengembangan mogembelajaran

menulis melalui pendekatan proses sebagai berikut:



e Studi leterature

e Studi hasil penelitian sebelumnya
e Studilapangan (Pra Survey
STUDI Lapangan) , Hasil Kajian
PENDAHULUIAN - Kurikulum bahasa Indonesia Literatur Dan Pra
- Keg. Pembelajaran Survey

- Kondisi Guru

- Kondisi Siswa

—
- Lingkungan Belajar
- Faktor pendukung dan
penghambat
v
. Perencanaan Model, Tujuan,
Materi, Urutan Kegiatan, dan
Draf Awal

A\ 4

\ 4

Alat Evaluasi
Ei‘?\IENCANAAN ¢ Perencanaan Uji Lapangan : girggram yang
PENGEMBANGAN > Kegiatan Tempat dan Waktu > Diujicobakan
M ODEL * Pengembangan Draf awal
Model: Tujuan, Materi, Urutan
= Kegiatan dan Alat Evaluasi
\ 4
1. Terbatas
¢ Desain Pembelajaran
¢ Implementasi
UJI COBA * Evaluasi y
M ODEL * Refleksi dan revisi
» 2. Uji coba Lebih Luas
¢ Desain Pembelajaran
¢ Implementasi
e Evaluasi
* Refleksi dan revisi
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B.Subjek Penelitian dan Lokasi
A. Subjek Penelitian
Dengan menentukan subjek penelitian maka peraddn lebih mudah
dan efektif. Adapun subjek penelitian yang diantalam penelitian ini adalah
siswa kelas lima SDN Pangkalan 1, SDN Pangkalatiad, SDN Pangkalan 2

tahun pelajaran 2008/2009. Hasil proses pengenalpaimy diperkirakan dapat



dijadikan bahan acuan standar bagi pelaksanaangbgaran menulis pada mata

pelajaran bahasa Indonesia di Sekolah Dasar Ke¢aantobang Kabupaten

Pandeglang.

Dalam penelitian ini karena keterbatasan pensgitidiri maka penelitian

difokuskan pada hal sebagai berikut:

1. Siswa yang akan diteliti pada uji lapangan terxb@ada penelitian ini adalah
siswa kelas V. SDN Pangkalan 1 Kecamatan Solieigni dilakukan dengan
pertimbangan bahwa sekolah tersebut letaknya didsajian tempat bekerja
peneliti dan mendapat penilaian akreditasi C

2. Siswa yang di uji lapangan skala yang lebih peda penelitian ini adalah
siswa kelas V pada beberapa SD di Kecamataargolengan
mempertimbangkan jenis dan karakteristik sekghkng diakreditasi
memperoleh nilai A,B, dan C.

Berikut ini sekolah yang diteliti pada uji lapangan skala yang lebih luas.
Tabel 1 Daftar Sekolah yang Diteliti pada Uji Lapangan Lebih Luas

No Nama Sekolah Alamat /Kluster Akreditasi Kualifikasi

JI. Dewi Sartika Kp.
1. | SDN Pangkalan 1 Cibintarok Ds. C Sekolah potensial
Pangkalan

JI. Dewi Sartika Kp.
2. | SDN Pangkalan 4 Cibintarok Ds. A Sekolah potensial
Pangkalan

JI. Psr. Sobang Ds.

3. | SDN pangkalan 2 Pangkalan

B Sekolah potensia‘l

B. Teknik Pengumpulan Data
Berdasarkan permasalahan yang akan dikaji padalifpameni, ada

beberapa data yang dibutuhkan. Secara rinci dateltiet adalah sebagai berikut.



1. Tahap satu : Studi pendahuluan

a. Data tentang pelaksanaan pembelajaran menulispakjaran bahasa
Indonesia yang selama ini berlangsung di SDeNdgangkalan 1, SD Negeri
Pangkalan 2, dan SD Negeri Pangkalan 4 KecamatdangoKabupaten
Pandeglang

b. Data tentang penggunaan pendekatan pembelajaeanlis mata pelajaran
bahasa Indonesia di Sekolah Dasar.

c. Data tentang faktor pendukung/penghambat pengiegaim pendekatan proses
untuk meningkatkan kerterampilan menulis pada maétajaran bahasa
Indonesia di SD, berupa informasi tentang faktondog&ung/penghambat

yang meliputi guru, siswa, dan sekolah.

2. Tahap dua: Perencanaan dan Pengembangan Model

QO

. Data tentang perencanaan model

O

. Data tentang pengembangan model

w

. Tahap tiga: Uji coba Draft Model

a. Data tentang kegiatan dan pendapat siswa sefmmdelajaran menulis
dengan menggunakan model pendekatan proses;

b. Data tentang pandangan guru terhadap pembelajarenulis dengan

menggunakan model pendekatan proses tersebut;

(9]

. Data tentang kemampuan menulis siswa setelaiggnaakan model

pendekatan proses tersebut;



d. Data tentang ketersediaan sumber yang menjddorfgpendukung dan
penghambat penggunaan model pendekatan prosdstiilse
e. Data tentang refleksi dan revisi berdasarkail bpscoba model pendekatan
proses yang telah dikembangkan; dan
Berdasarkan data yang dibutuhkan pada penelitiateknik pengumpulan
data yang digunakan, yaitu : wawancara, kuesiaiservasi, studi dokumentasi,
skala penilaian, tes, dan anekdot rekord. Rinciaenggunaan teknik
pengumpulan data tersebut adalah sebagai berikut.
4. Kuesioner
Teknik ini digunakan untuk memperoleh data atdormasi mengenai
pelaksanaan pembelajaran menulis di SD yang selainterlangsung sebelum
menggunakan model pendekatan proses. Faktor pemgligleunghambat
pengembangan model, dan pandangan siswa dan ghadé@ pembelajaran
dengan menggunakan model pendekatan proses tersebut
kuesioner digunakan untuk mendapatkan informasi landa
penyempurnaan model pembelajaran menulis dengadekatan proses pada

mata pelajaran bahasa Indonesia yang akan dikerkéang

5. Studi Dokumentasi
Studi dokumentasi dimaksudkan untuk mengkaji kudikn mata
pelajaran bahasa Indonesia, mengenai desain pgarbalamenulis, Kriteria

Ketuntasan Minimal (KKM) belajar, program tahungmpgram semester, dan



Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) mata aatejaehasa Indonesia

berkaitan dengan pembelajaran melalui pendekatseg.

6. Skala Penilaian
Teknik ini  digunakan untuk memperoleh informasi geEmi
perencanaan dan pengembangan model yang mencagxgncanaan model,

pengembangan model, dan desain pembelajaran.

7. Observasi
Pada tahap ini dilakukan penelitian terhadap rpsenbelajaran menulis
yang dilakukan oleh guru di kelas untuk mereflesikkerhadap bagaimana

proses pembelajaran menulis dengan pendekatarsprasg dilakukan.

8. Tes
Intrumen penelitian dikembangkan dalam bentuktéssyang digunakan
dalam penelitian ini adalah tes uji produkhgyamengukur kemajuan belajar

dalam bentuk karangan/karya tulis.

9. Wawancara
Teknik ini digunakan untuk memeroleh informasi idguru mata
pelajaran bahasa Indonesia dan informasi dari sisevea pihak terkait atau

kepala sekolah untuk mendapatkan data faktor-fagtorg mendukung dan



kendala dalam pelaksanaan model pembelajaran memdlalui pendekatan

proses.

C. Teknik Pengolahan Data

Data yang diperoleh pada tahap studi pendahauloaliputi:
Sejumlah dokumen yang terkait dengan program pejaveh menulis, seperti
kurikulum, program tahunan, program semester, rat&etuntasan minimal
belajar, rencana pelaksanaan pembelajaran; hasil ydang diperoleh melalui
kuesioner yang dilakukan peneliti terhadap kegidialajar mengajar sebelum
model diujicobakan meliputi kondisi objektif gursiswa, dan faktor pendukung
dan penghambat dalam implementasi model pembeatajaranulis dengan
pendekatan proses.

Data yang diperoleh pada tahap uji coba terbadasugl coba lebih luas
yang meliputi: (1) Hasil observasi yang pelaksana@ambelajaran menulis yang
dilakukan oleh guru, (2) skala penilaian pelaksamaadel, (3) tes hasil belajar
siswa, data tersebut dianalisis melalui tahapanksdlata, pemaparan data, dan
verifikasi data. Ketiga proses tersebut difokuskemuk penyempurnaan serta
penyesuaian model pembelajaran yang diharapkan.

Prosesediting yang merupakan hasil dari tahegduksj difokuskan dan
mengabstrtaksikan data informasi yang lebih bermalata yang diperoleh dari
hasil kuesioner, wawancara, sesgelf reflectiondiklasifikasikan berdasarkan
pengelompokan berikut ini: (1) Kesulitan guru memgementasikan program

serta upaya untuk mengatasinya, dan (2) kesulitswasdalam mengikuti



pembelajaran serta upaya untuk mengatasinya. Cetih pengisian kuesioner
diklasifikasikan berdasarkan pengelompokan kesameadapat siswa dan guru
mengenai efektivitas model dalam meningkatkan tninmeotivasi, dan sikap

terhadap model yang dikembangkan.

Paparan data dilakukan denagan menampilkan dedeasiebih sederhana
dalam berbagai representasi seperti : (1) Tabwatehasil pengisian kuesioner
dalam bentuk tabel distribusi frekwensi berikut geetasenya, (2) deskripsi
secara grafis dalam bentuk histogram, dan (3) papdeskriptif-naratif yang
menjelaskan tabel dan grafik yang diperlihatkatesgata-data lainnya observasi,
skala penilaian, sertself reflectionyang telah direduksi untuk mendukungnya.
Inti dari proses analisis data ini akan mengkajeReaitan antara hasil kajian
teori mengenai pendekatan proses dan implemengasialam kedua tahap uji
coba.

Untuk menguji tingkat efektivitas model pembelajar yang telah
dikembangkan dilakukan dengan cara mengevaluasgi fembelajaran dengan
menganalisis antara nilai siswa sebelum pembefajgreetest) dan nilai siswa
setelah pembelajaran (postest). Pengolahan datay yhlakukan adalah
perbandingan rata-rata antara nilai pretest depgatest dengan menggunakan
uji perbedaan dua rata-rata dengan menggunakamaisarnyalrhe Matching

Control Group Pretest-Postest.



Tabel 2 Data untuk mengukur tingkat efektivitas
(Sukmadinata,2006: 188)

Kelompok Pretest Perlakuan Pascates
Uji terbatas 0 X 0
Uji luas 0 - 0

Untuk mengukur tingkat efektivitas model yang dikemgkan dilakukan
pengujian melaluiji t dengan membandingkan dua buah rata-rata, yaitu :
a. Uji perbedaan dua buah rata-rata yang berkolgnatest dan postest);
b.Uji perbedaan dua buah rata-rata yang tidak bendsi (pretest — pretest uiji
terbatas dan uji luas). Untuk menguji langkah tause digunakan program
SPSS.
Langkah selanjutnya adalah menyimpulkan data untaknproyeksikan
sebuah draft model pembelajaran yang sesuai umtakldmentasikan. Langkah
ini ditempuh melalui kajian ulang pada semua papde&ta yang diperoleh dari

setiap proses penelitian.

B. Lokas Penelitian

Lokasi penelitian ini diartikan sebagai tempatuak@&adaan yang akan
digunakan dalam penelitian. Sebagaimana Suharsimka®to (1998:115)
menjelaskan bahwa “populasi adalah keseluruhanegupgnelitian”. Hal ini

berarti bahwa subjek itu berada, maka penelititakdkan. Dalam penelitian ini,



lokasi yang digunakan adalah SDN Pangkalan 1, SRNgkalan 2, SDN
Pangkalan 4 UPT Dinas Pendidikan Kecamatan Sobahgpaten Pandeglang.
Dengan alasan letaknya strategis, mudah dijang#an, peneliti berlokasi di
sekitar daerah tersebut, sehingga peneliti mengkanamendapat kemudahan

untuk pelaksanaan penelitian.



